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ABSTRAK 

Geopark adalah kawasan taman nasional yang menyimpan situs warisan 

geologi langka, dengan tujuan utama konservasi lingkungan, pendidikan geosains, 

dan keberlanjutan ekonomi regional. Konsep Global Geopark, yang diusulkan oleh 

Global Geopark Network (GGN) pada 1999, menghadapi tantangan dalam 

implementasinya, terutama terkait prinsip Daya Dukung Pariwisata (DDP). Konsep 

DDP yang ada saat ini belum sepenuhnya mengakomodasi kompleksitas geopark 

yang multifungsi, berisiko merusak lingkungan, mengurangi dukungan masyarakat, 

dan menurunkan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi daerah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan konsep DDP yang komprehensif 

dan implementatif, yang divalidasi oleh pengambil keputusan untuk kebijakan yang 

lebih baik. Metode penelitian mengadopsi pendekatan campuran kuantitatif dan 

kualitatif, dengan analisis kuantitatif menggunakan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) untuk mengevaluasi faktor-faktor daya dukung, dan pendekatan kualitatif 

untuk memvalidasi faktor-faktor tersebut serta merumuskan konsep. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan di Geopark, 

khususnya di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, diperlukan konsep daya dukung 

pariwisata berkelanjutan yang mencakup empat faktor utama: daya dukung fisik, 

daya dukung sosial budaya, daya dukung psiko-sosial wisatawan, dan daya dukung 

politik. Penelitian ini menunjukkan bahwa daya dukung fisik merupakan komponen 

penting yang sebelumnya sering diabaikan, namun sangat dibutuhkan untuk 

memastikan terjaganya lingkungan fisik alamiah yang terdapat di kawasan geopark. 

konsep ini dapat diterapkan sebagai kerangka kerja pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. 

Kata Kunci : DDP, Ciletuh-Palabuhanratu, Geopark, Pariwisata Berkelanjutan 
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ABSTRACT  

 

Geoparks are national park areas that hold rare geological heritage sites, 

with the main objectives of environmental conservation, geoscience education and 

regional economic sustainability. The Global Geopark concept, proposed by the 

Global Geopark Network (GGN) in 1999, faces challenges in its implementation, 

particularly regarding the principle of Tourism Supportability (DDP). The current 

DDP concept does not fully accommodate the complexity of multifunctional 

geoparks, risks damaging the environment, reducing community support, and 

reducing the contribution to regional economic development. This research aims to 

analyse and formulate a comprehensive and implementable DDP concept, 

validated by decision makers for better policy. The research method adopts a mixed 

quantitative and qualitative approach, with quantitative analysis using 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) to evaluate the carrying capacity factors, and 

a qualitative approach to validate the factors and formulate the concept. The results 

showed that the development of sustainable tourism in Geopark, especially in 

Ciletuh-Palabuhanratu Geopark, requires the concept of sustainable tourism 

carrying capacity that includes four main factors: physical carrying capacity, 

socio-cultural carrying capacity, psycho-social carrying capacity of tourists, and 

political carrying capacity. This research shows that physical carrying capacity is 

an important component that was previously ignored, but is needed to ensure the 

preservation of the natural physical environment in the geopark area. This concept 

can be applied as a framework for sustainable tourism development in Ciletuh-

Palabuhanratu Geopark. 

Keyword : TCC, Ciletuh-Palabuhanratu, Geopark, Sustainable Tourism 
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